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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 17.504 pulau besar
dan kecil, sehingga pembangunan infrastruktur di Indonesia tidak merata,
terutama di Indonesia bagian timur. Pada masa kepemimpinan presiden Indonesia,
Widodo, saat ini pembangunan infrastruktur menjadi proritas utama, khususnya
infrastruktur di Indonesia bagian timur. Saat ini pembangunan di Indonesia bagian
timur lebih difokuskan pada infrastruktur bidang transportasi.

Salah satu infrastruktur pada bidang transportasi adalah pelabuhan.
Pelabuhan merupakan infrastruktur transportasi laut yang mempunyai peran
penting dan strategis untuk pertumbuhan industri dan perdagangan serta
merupakan segmen usaha yang dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian
dan pembangunan nasional karena merupakan bagian dari mata rantai sistem
transportasi maupun logistik.

Pelabuhan sebagai salah satu prasarana transportasi strategis
bagi pergerakan lalu lintas. Pada umumnya pelabuhan memiliki berbagai macam
fasilitas, salah satunya dermaga. Dermaga adalah tempat kapal ditambatkan pada
pelabuhan. Bagian terpenting dari struktur dermaga terletak di bagian struktur
paling bawah dermaga yaitu fondasi. Jenis fondasi yang biasanya digunakan pada
struktur dermaga adalah fondasi tiang pancang.

Tiang pancang adalah salah satu jenis fondasi dalam (deep foundation).
Fungsi fondasi tiang pancang adalah meneruskan beban-beban yang bekerja pada
struktur atas ke dalam tanah. Kedalaman pemancangan tiang di antaranya
bergantung pada besarnya beban kerja (working load), jenis tanah, dan spesifikasi
tiang yang digunakan.

Penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi pengaruh rasio kelangsingan
(slenderness ratio) terhadap daya dukung aksial fondasi tiang pancang.
Perbandingan antara panjang tiang (L) dan diameter tiang (D) disebut rasio
kelangsingan (L/D). Lokasi yang akan ditinjau pada penelitian ini adalah dermaga

Pelabuhan Ipi Ende Nusa Tenggara Timur. Pembangunan dermaga pelabuhan ini
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telah dilakukan pada Tahun 2014. Dermaga tersebut menggunakan tiang pancang
jenis steel pipe piles. Lokasi Pelabuhan Ipi Ende Nusa Tenggara Timur dapat
dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Lokasi Pelabuhan Ipi Ende Nusa Tenggara Timur
Sumber: Google Earth, diakses tanggal 8 Maret 2018

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh rasio kelangsingan

terhadap daya dukung aksial fondasi tiang pancang jenis steel pipe piles.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Lokasi yang akan ditinjau pada penelitian ini adalah dermaga Pelabuhan Ipi
Ende Nusa Tenggara Timur;

2. Tiang pancang yang dianalisis adalah tiang pancang jenis steel pipe piles;

3. Fondasi tiang pancang yang dianalisis adalah tiang pada koordinat A2, D5,
dan D12;

4. Bentuk penampang melintang (cross section) dari tiang pancang yang akan
dianalisis adalah bentuk lingkaran dengan diameter 711mm dan tebal 14mm;

5. Variasi nilai rasio kelangsingan (L/D) adalah Lakwa/D, (Lakwa + 5m)/D, dan
(Laktuat —5m)/D;
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6. Data tanah yang digunakan merupakan data sekunder dari PT. Spektra Adhya
Prasarana;

7. Beban yang bekerja disesuaikan dengan beban pada perencanaan dermaga;

8. Analisis dilakukan pada tiang dengan konfigurasi single pile;

9. Analisis dilakukan terhadap kapasitas daya dukung aksial tiang pancang;

10. Perhitungan daya dukung aksial tiang dilakukan menggunakan perangkat
lunak AllPile, perhitungan empiris, dan formula dinamik;

11. Hammer yang digunakan pada saat pemancangan di lapangan adalah Kobelco
K-45.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah:
Bab | Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Literatur, berisi teori tentang jenis-jenis fondasi, fondasi tiang
pancang, pemancangan tiang, dan perhitungan daya dukung tiang pancang.
Bab 11l Metode Penelitian, berisi diagram alir penelitian, data beban, data profil
tanah, data kalendering pemancangan, data tiang pancang, langkah-langkah input
pada perangkat lunak Allpile versi 6.5, dan langkah-langkah output pada
perangkat lunak Allpile versi 6.5.
Bab IV Analisis Data, berisi perhitungan daya dukung tiang dengan menggunakan
perangkat lunak AllPile, perhitungan empiris, dan formula dinamik dengan
menggunakan data pemancangan/kalendering.
Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dan saran penelitian Tugas
Akhir.
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